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INTISARI 

Latar Belakang: Kehamilan merupakan salah satu faktor yang dapat 

menyebabkan meningkatnya masalah kesehatan gigi dan mulut, untuk itu ibu 

hamil dituntut untuk meningkatkan pengetahuan tentang kesehatan gigi dan mulut 

serta perilaku dalam mencegah masalah kesehatan gigi dan mulut.  

 

Tujuan Penelitian: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan tingkat 

pengetahuan kesehatan gigi dan mulut terhadap perilaku pencegahan masalah 

kesehatan gigi dan mulut pada ibu hamil di Rumah Bersalin Handayani.  

Metode Penelitian: Penelitian ini menggunakan jenis penelitian observasional 

dengan desain penelitian cross-sectional. Penelitian ini dilakukan di Rumah 

Bersalin Handayani pada bulan September – Oktober 2014.  

Hasil Penelitian: Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan uji 

Spearman dengan hasil yang menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0, 001 (p < 

0,05) dan koefisien korelasi sebesar 0, 506 yang berarti bahwa terdapat hubungan 

antara tingkat pengetahuan kesehatan gigi dan mulut terhadap perilaku 

pencegahan masalah kesehatan gigi dan mulut pada ibu hamil. Hasil penelitian 

juga menunjukkan bahwa semakin baik tingkat pengetahuan kesehatan gigi dan 

mulut, maka akan semakin baik pula perilaku dalam pencegahan masalah 

kesehatan gigi dan mulut pada ibu hamil. 

Kesimpulan: Terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan kesehatan gigi dan 

mulut terhadap perilaku pencegahan masalah kesehatan gigi dan mulut pada ibu 

hamil. 

Kata kunci: Pengetahuan kesehatan gigi dan mulut, perilaku pencegahan masalah 

kesehatan gigi dan mulut. 

 

 

 

 



 
 

 

The Correlation The Level of Dental and Oral Health Knowledge Toward  

The Behavior in Preventing The Dental and Oral Health Problem  

on Pregnant Mothers 

(Pregnant Mothers in Handayani Maternity Hospital, Suren,  

Kutoarjo, Purworejo) 

 

ABSTRACT 

Background: Pregnancy is one of the factors that can lead to increased dental 

and oral health problems, to the pregnant mothers are required to improve the 

oral health knowledge and behavior in preventing oral health problems. 

Research Objective: The research aims at finding the correlation between the 

level of dental and oral knowledge toward the behavior in preventing the dental 

and oral health problems on pregnant mothers in Handayani Maternity Hospital. 

Research Methodology: This research uses observasional method with the cross-

sectional research design. This research was done in Handayani Maternity 

Hospital in September - October 2014. 

Research Result: The result gained is analyzed using Spearman test resulting in 

significance value of 0, 001 (p < 0,05) and correlation coefficient value is 0, 506 

which means that there is correlation between level of dental and oral health 

knowledge toward the behavior in preventing the dental and oral health problems 

on pregnant mother. This result gained if the dental and oral health knowledge is 

good, the behavior in preventing dental and oral health problem will also be 

good. 

Conclusion: There is a correlation between the level of dental and oral health 

knowledge toward the behavior in preventing the dental and oral health problems 

on pregnant mothers. 

Keyword: Dental and oral health knowledge, behavior in preventing the dental 

and oral health problems. 
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Pendahuluan 

 Kehamilan merupakan salah 

satu faktor yang menyebabkan 

meningkatnya masalah kesehatan 

gigi dan mulut pada ibu hamil, hal ini 

dipicu oleh salah satunya 

peningkatan hormon kehamilan. 

Peningkatan hormon ini merupakan 

penyebab paling sering dari 

gingivitis kehamilan, selain itu pada 

masa kehamilan ibu hamil sering 

mengalami mual dan muntah, 

muntah dapat menyebabkan rongga 

mulut menjadi asam sehingga dapat 

menyebabkan masalah kesehatan 

gigi dan mulut khususnya karies.  

 Peningkatan masalah 

kesehatan gigi dan mulut pada ibu 

hamil dapat diminimalkan dengan 

pencegahan masalah kesehatan gigi 

dan mulut, diantaranya seperti 

menyikat gigi secara rutin dengan 

menggunakan pasta gigi berfluorid, 

kontrol rutin ke dokter gigi pada 

awal kehamilan dan setiap 6 bulan 

sekali. Pencegahan untuk mencegah 

masalah kesehatan gigi dan mulut 

pada masa kehamilan merupakan hal 

yang penting, dalam hal ini 

dibutuhkan kesadaran dan kemauan 

sehingga akan terwujud perilaku dan 

menjadi kebiasaan. 

 Perilaku yang baik didasari 

dengan pengetahuan yang baik, 

pengetahuan merupakan salah satu 

faktor terwujudnya perilaku. 

Pengetahuan kesehatan gigi dan 

mulut pada ibu hamil merupakan hal 

yang penting, karena pengetahuan ini 

dapat memberikan informasi kepada 

ibu hamil mengenai kondisi rongga 

mulut pada masa kehamilan sehingga 

ibu hamil bisa lebih mahamami 

tentang kesehatan gigi dan mulut 

pada masa kehamilan dan dengan ini 

maka akan meningkatkan kesadaran 

ibu hamil dalam mencegah masalah 

kesehatan gigi dan mulut selama 

kehamilan.  

Uraian diatas menunjukkan 

bahwa pengetahuan kesehatan gigi 

dan mulut dan perilaku pencegahan 

masalah kesehatan gigi dan mulut 

merupakan hal yang penting untuk 

meminimalkan masalah kesehatan 

gigi dan mulut yang terjadi selama 

kehamilan.  

Bahan dan Cara 

 Jenis penelitian yang 

digunakan adalah penelitian 

observasional dengan desain 

penelitian cross-sectional. Desain ini 

digunakan karena peneliti melakukan 

penelitian tentang hubungan antara 

variabel dependen yaitu tingkat 

pengetahuan kesehatan gigi dan 

mulut terhadap variabel independen 

yaitu perilaku pencegahan masalah 

kesehatan gigi dan mulut, dan 

penelitian ini dilakukan dengan 

pengukuran sesaat.  

 Penelitian ini dilakukan di 

Rumah Bersalin Handayani yang 

beralamat di Desa Suren, Kutoarjo, 

Purworejo pada bulan September – 

Oktober 2014. Sampel yang 
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dijadikan subjek pada penelitian ini 

adalah ibu hamil yang berkunjung ke 

Rumah Bersalin Handayani yaitu 

sebanyak 40 ibu hamil yang 

memenuhi kriteria inklusi dan 

eksklusi, pengambilan sampel 

menggunakan teknik total sampling. 

 Alat dan bahan yang 

digunakan dalam penelitian ini 

adalah kuesioner pengetahuan 

kesehatan gigi dan mulut yang berisi 

14 butir soal dan kuesioner perilaku 

pencegahan masalah kesehatan gigi 

dan mulut yang berisi 13 butir soal 

yang telah diuji validitas dan 

reliabilitasnya. Uji validitas dan 

reliabilitas dilakukan di Rumah 

Bersalin Emi Lestari. 

 Penelitian ini memiliki 

beberapa tahapan, yaitu tahap 

persiapan yang meliputi pembuatan 

proposal penelitian, pembuatan 

ethical clearence dan surat ijin 

penelitian, serta uji coba kuesioner di 

Rumah Bersalin Emi Lestari, dan 

menetapkan waktu penelitian. Tahap 

pelaksanaan meliputi pengambilan 

sampel, meminta persetujuan pasien, 

pemberian kuesioner pengetahuan 

dan perilaku, pengumpulan data, 

mengecek kelengkapan data dan 

yang terakhir analisis data dengan 

menggunakan uji korelasi Spearman. 

Hasil 

Responden pada penelitian 

ini adalah ibu hamil yang datang 

memeriksakan kandungannya di 

Rumah Bersalin Handayani yang 

diambil dengan menggunakan 

metode total sampling yaitu 

sebanyak 40 orang. Karakteristik 

responden disajikan pada tabel 

berikut : 

      Karakteristik responden di Rumah Bersalin Handayani 

No 
Karakteristik 
responden 

Keterangan Frekunsi (n) Prosentase (%) 

1 Usia 

a. 15-20 4 10 

b. 21-25 14 35 

c. 26-30 13 32,5 

d. 31-35 7 17,5 

e. 36-40 2 5 

2. Pekerjaan 

a. Ibu rumah tangga 15 37,5 

b. Buruh 8 20 

c. Pegawai 12 30 

d. Wirasawata 5 12,5 

 

 

Tabel diatas memperlihatkan 

dari 40 responden penelitian ini 

mayoritas berusia 21-25 tahun yaitu 

sebanyak 14 orang atau 35%,  dan 

responden paling sedikit berusia 36-

40 tahun, yaitu sebanyak 2 orang 

atau 5%. Tabel ini juga 

memperlihatkan karakteristik 

responden dilihat dari status 

pekerjaannya dengan mayoritas 
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pekerjaan ibu rumah tangga 

sebanyak 15 orang atau 37, 5% dan 

paling sedikit sebagai wiraswasta 

yaitu sebanyak 5 orang atau 12,5% 

   Penelitian pada tingkat 

pengetahuan dan perilaku pada ibu 

hamil didapatkan hasil sebagai 

berikut : 

     Hasil tingkat pengetahuan kesehatan gigi dan mulut serta perilaku 

pencegahan masalah kesehatan gigi dan mulut 

No Variabel 

Kategori Total 

Baik Kurang Baik 
N (%) 

n (%) n (%) 

1 Pengetahuan 23 57.5% 17 42.5% 40 100% 

2 Perilaku 22 55% 18 45% 40 100% 

 

Tabel di atas menunjukkan 

bahwa sebagian besar ibu hamil 

memiliki tingkat pengetahuan 

kesehatan gigi dan mulut dalam 

kategori yang baik sebanyak 23 ibu 

hamil atau 57, 5% dan menunjukkan 

pula bahwa sebagian besar ibu hamil 

memiliki perilaku pencegahan 

masalah kesehatan gigi dan mulut 

dalam kategori yang baik yaitu 

sebanyak 22 ibu hamil atau 55%. 

Penelitian mengenai 

hubungan tingkat pengetahuan 

kesehatan gigi dan mulut terhadap 

perilaku pencegahan masalah 

kesehatan gigi dan mulut pada ibu 

hamil didapatkan hasil sebagai 

berikut: 

Hasil uji korelasi spearman 

Variabel 
Perilaku Pencegahan Masalah Kesehatan Gigi  

dan Mulut 

Tingkat 
Pengetahuan 
Kesehatan Gigi dan 
Mulut 

N  
(Populasi) 

α  
(signifikansi) 

r  
(koefisien korelasi) 

40 0,001 0, 506 

 

Berdasarkan tabel diatas 

dapat didsimpulkan bahwa terdapat 

hubungan tingkat pengetahuan 

kesehatan gigi dan mulut terhadap 

perilaku pencegahan masalah 

kesehatan gigi dan mulut. 

Diskusi 

Berdasarkan hasil pengujian 

dengan statistik maka didapatkan 

nilai signifikansi sebesar 0,001 (p < 

0,05) yang berarti H0 ditolak maka 

Ha diterima yaitu terdapat hubungan 

pengetahuan kesehatan gigi dan 

mulut terhadap perilaku pencegahan 

masalah kesehatan gigi dan mulut 

pada ibu hamil. 

Berdasarkan nilai koefisien 

korelasi didapatkan kekuatan 

korelasi dan arah korelasi. Koefisien 

korelasi r = 0,506 yang berarti bahwa 

kekuatan korelasi antara tingkat 

pengetahuan kesehatan gigi dan 

mulut terhadap perilaku pencegahan 

masalah kesehatan gigi dan mulut 

adalah sedang karena koefisen 
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korelasi masuk dalam kategori r 0, 

400-0, 599, sedangkan dari arah 

korelasinya terdapat hubungan yang 

positif antara tingkat pengetahuan 

kesehatan gigi dan mulut terhadap 

perilaku pencegahan masalah 

kesehatan gigi dan mulut pada ibu 

hamil yang artinya bahwa semakin 

tinggi tingkat pengetahuan kesehatan 

gigi dan mulut maka semakin baik 

pula perilaku pencegahan masalah 

kesehatan gigi dan mulut. 

Hasil penelitian juga sesuai 

dengan penelitian Abiola, dkk (2011) 

yang menyatakan bahwa tingkat 

pengetahuan dan perilaku kesehatan 

menunjukkan hasil yang sejajar, 

dimana pengetahuan baik maka 

perilaku akan baik pula. Hal ini juga 

sesuai dengan penelitian Kaunang, 

dkk (2012) yang menyatakan bahwa 

pengetahuan, sikap, dan perilaku 

pada ibu hamil baik, hal ini juga 

menunjukkan adanya kesejajaran 

antara tingkat pengetahuan, sikap, 

maupun perilaku.  

Hal ini sesuai dengan teori 

yang dikembangkan oleh Green yang 

menyatakan bahwa perilaku 

seseorang dipengaruhi oleh beberapa 

faktor diantaranya faktor predisposisi 

yang mencakup pengetahuan, sikap, 

dan lain-lain. Faktor pendukung 

seperti tersedianya sarana dan 

prasarana kesehatan, faktor 

pendorong yaitu sikap dan perilaku 

dari petugas kesehatan. 

Pernyataan yang sama juga 

diungkapkan oleh Tjitarsa (1992) 

yang mengatakan bahwa pemahaman 

seseorang tentang kesehatan 

dipengaruhi oleh pengetahuan 

dengan demikian pengetahuan yang 

luas akan meningkatakan 

pemahaman yang dapat mewujudkan 

perilaku tau kebiasaan.  

Kesimpulan 

 Terdapat hubungan tingkat 

pengetahuan kesehatan gigi dan 

mulut terhadap perilaku pencegahan 

masalah kesehatan gigi dan mulut 

pada ibu hamil di Rumah Bersalin 

Handayani, semakin baik tingkat 

pengetahuan kesehatan gigi dan 

mulut, maka akan semakin baik pula 

perilaku pencegahan masalah 

kesehatan gigi dan mulut. 

Saran  

Penelitian dapat digunakan 

sebagai acuan untuk ibu hamil agar 

selalu meningkat pengetahuan 

kesehatan gigi dan mulut serta 

berperilaku baik dalam menjaga 

kebersihan gigi dan mulut 

Penelitian ini dapat 

digunakan sebagai acuan penelitian 

selanjutnya untuk melakukan 

penelitian lebih lanjut tentang 

kesehatan gigi dan mulut pada ibu 

hamil. 
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